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Abstract 

This study aims to analyze the influence of digital marketing implementation, ease of 
digital payment, and financial management on the financial performance of MSMEs 
in Kemiling, Bandar Lampung. Using a quantitative approach, primary data were 
collected through questionnaires from 120 MSME respondents selected via purposive 
sampling. Data were analyzed using multiple linear regression with SPSS version 25. 
The results indicate that while digital marketing has a negative and non-significant 
effect, both digital payment and financial management significantly and positively 
influence MSME financial performance. Simultaneously, all three variables contribute 
to enhancing the competitiveness and sustainability of MSMEs in the digital era. This 
study underscores the importance of optimizing digital technology adoption balanced 
with prudent financial management to improve MSME financial outcomes. 
Keywords: MSMEs, Digital Marketing, Digital Payment, Financial Management, 
Financial Performance. 
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PENDAHULUAN 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan krusial sebagai pilar 

utama perekonomian nasional di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, sektor 

ini berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta penyerapan tenaga kerja. Di 

tingkat lokal, Kota Bandar Lampung menunjukkan pertumbuhan UMKM yang pesat, di mana 

Kecamatan Kemiling menempati urutan kedua dengan jumlah UMKM terbanyak, yakni mencapai 3.941 

unit. Potensi besar ini didukung oleh letak geografis yang strategis sebagai pintu masuk kota serta 

kepadatan penduduk yang didominasi oleh klaster pendidikan. Namun, di tengah potensi tersebut, 

UMKM masih menghadapi tantangan fundamental dalam mempertahankan dan meningkatkan kinerja 

keuangannya di era disrupsi digital. 

Akselerasi transformasi digital pasca pandemi telah mengubah paradigma operasional bisnis 

secara global. Penerapan digital marketing muncul sebagai solusi strategis untuk mengatasi 

keterbatasan jangkauan pasar yang selama ini dialami UMKM. Melalui platform digital, pelaku usaha 
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diharapkan mampu menekan biaya promosi sekaligus meningkatkan volume penjualan secara efisien. 

Di sisi lain, adopsi teknologi finansial melalui kemudahan digital payment (seperti QRIS dan dompet 

digital) menjadi katalisator penting dalam mempercepat siklus transaksi dan meningkatkan 

transparansi arus kas. Hal ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang menekankan 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan teknologi akan mendorong adopsi yang berujung pada 

peningkatan performa organisasi. 

Meskipun digitalisasi menawarkan berbagai kemudahan, faktor internal berupa manajemen 

keuangan tetap menjadi determinan utama stabilitas usaha. Banyak UMKM di Kecamatan Kemiling 

yang masih terjebak pada praktik akuntansi tradisional, seperti pencatatan manual yang tidak teratur 

serta pencampuran keuangan pribadi dengan aset bisnis. Tanpa manajemen keuangan yang kredibel, 

inovasi digital yang dilakukan berisiko tidak memberikan dampak optimal terhadap laba bersih dan 

pertumbuhan aset. Oleh karena itu, sinergi antara adopsi teknologi (digital marketing dan payment) 

dengan penguatan kapasitas manajerial menjadi urgensi yang perlu diteliti lebih mendalam. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh variabel digital 

terhadap kinerja keuangan. Beberapa studi menyatakan bahwa digital marketing memberikan dampak 

instan pada penjualan, sementara studi lain menemukan bahwa tanpa literasi digital yang memadai, 

penggunaan teknologi justru menjadi beban biaya tambahan. Kesenjangan hasil (research gap) ini, 

ditambah dengan fenomena spesifik pada karakteristik UMKM di wilayah suburban seperti Kemiling, 

melatarbelakangi dilakukan penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membuktikan secara empiris pengaruh penerapan digital marketing, kemudahan digital payment, dan 

manajemen keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kemiling, Kota Bandar Lampung. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan literasi akuntansi 

digital serta kontribusi praktis bagi pelaku UMKM dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi 

penguatan ekonomi kerakyatan berbasis teknologi. 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Atribusi (Atribution Theory) 

Teori Atribusi, yang dipelopori oleh Heider (1958), menjelaskan proses individu dalam 

menginterpretasikan penyebab dari suatu peristiwa atau hasil yang mereka capai. Dalam konteks 

UMKM, teori ini digunakan untuk memahami bagaimana pelaku usaha menghubungkan kinerja 

keuangan mereka dengan faktor internal (seperti kemampuan manajemen keuangan dan penguasaan 

digital marketing) atau faktor eksternal (seperti kemudahan infrastruktur digital payment). Keyakinan 

pelaku usaha terhadap faktor-faktor inilah yang mendorong mereka untuk mengadopsi teknologi guna 

mencapai performa yang lebih baik. 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk 

menjelaskan penerimaan teknologi informasi oleh pengguna. Dua konstruk utama dalam TAM adalah 

Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) dan Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of 

Use). Dalam penelitian ini, penerapan digital payment dan digital marketing dievaluasi melalui lensa 

TAM. Pelaku UMKM di Kemiling akan cenderung menggunakan platform digital jika mereka merasa 

teknologi tersebut mempermudah transaksi dan memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan 

omzet penjualan. 
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Kinerja Keuangan UMKM 

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi kesehatan finansial suatu entitas yang dihasilkan 

dari serangkaian proses pengambilan keputusan ekonomi. Bagi sektor UMKM, kinerja keuangan tidak 

hanya dilihat dari laporan akuntansi formal, tetapi lebih ditekankan pada indikator pertumbuhan 

volume penjualan, tingkat profitabilitas (laba), dan efisiensi penggunaan aset. Kinerja yang baik 

menunjukkan kemampuan UMKM untuk bertahan (sustainability) di tengah persaingan pasar digital 

yang kompetitif. 

Penerapan Digital Marketing 

Digital marketing merupakan aktivitas pemasaran yang menggunakan media digital atau 

internet untuk menjangkau konsumen secara tepat waktu, relevan, dan peribadi. Melalui platform 

seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business, UMKM dapat memangkas biaya pemasaran 

konvensional. Penggunaan strategi digital yang tepat diasumsikan dapat meningkatkan visibilitas 

produk yang kemudian berkonversi menjadi peningkatan pendapatan. 

Kemudahan Digital Payment 

Digital payment adalah sistem pembayaran yang menggunakan instrumen digital untuk 

mentransfer nilai moneter. Adopsi sistem seperti QRIS, mobile banking, dan e-wallet memberikan 

kemudahan bagi konsumen dalam bertransaksi. Bagi UMKM, kemudahan ini meminimalkan risiko 

kesalahan pencatatan uang tunai, mempercepat perputaran kas, dan memberikan citra modern yang 

dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan mencakup praktik perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian kegiatan keuangan seperti pengadaan dan pemanfaatan dana. Di level UMKM, fokus 

utama manajemen keuangan adalah pada pemisahan aset pribadi dan bisnis, pencatatan harian yang 

disiplin, serta penganggaran modal yang efisien untuk mendukung kelangsungan operasional. 

Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Penerapan Digital Marketing terhadap Kinerja Keuangan Pemasaran digital 

memungkinkan interaksi langsung antara penjual dan pembeli tanpa batasan geografis. Dengan 

jangkauan yang lebih luas, peluang terjadinya transaksi meningkat, yang pada gilirannya akan 

memperbaiki kinerja keuangan dari sisi pertumbuhan penjualan. 

H1: Penerapan digital marketing berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. 

2. Pengaruh Kemudahan Digital Payment terhadap Kinerja Keuangan Berdasarkan prinsip TAM, 

kemudahan dalam sistem pembayaran akan meningkatkan minat beli konsumen. Kecepatan dan 

keamanan transaksi non-tunai mengurangi hambatan dalam proses jual-beli, sehingga dapat 

meningkatkan volume transaksi harian dan laba usaha. 

H2: Kemudahan digital payment berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. 

3. Pengaruh Manajemen Keuangan terhadap Kinerja Keuangan Manajemen keuangan yang tertata 

bertindak sebagai instrumen kontrol bagi pelaku usaha. Dengan pencatatan yang akurat, pelaku 

UMKM dapat mengevaluasi biaya operasional dan mengalokasikan keuntungan untuk ekspansi 

usaha, sehingga kinerja keuangan menjadi lebih stabil dan terukur. 

H3: Manajemen keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. 
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METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. 

Tujuannya adalah untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh variabel independen yang terdiri dari 

Penerapan Digital Marketing (X1), Kemudahan Digital Payment (X2), dan Manajemen Keuangan (X3) 

terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan UMKM (Y). 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang terdaftar di Kecamatan 

Kemiling, Kota Bandar Lampung, yang berjumlah 3.941 unit. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Kriteria sampel yang 

ditetapkan adalah pelaku UMKM di Kecamatan Kemiling yang telah menggunakan minimal satu 

platform digital (pemasaran atau pembayaran) dalam operasional bisnisnya. Berdasarkan rumus Slovin 

atau pertimbangan teknis penelitian, jumlah sampel yang ditetapkan dan berhasil dikumpulkan adalah 

sebanyak 120 responden. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui 

penyebaran kuesioner secara daring dan luring. Kuesioner dirancang menggunakan skala Likert 1-5 

untuk mengukur persepsi responden terhadap indikator-indikator variabel penelitian, mulai dari skor 

1 (Sangat Tidak Setuju) hingga skor 5 (Sangat Setuju). 

Definisi Operasional Variabel 

1. Kinerja Keuangan (Y): Diukur melalui indikator pertumbuhan penjualan, peningkatan laba, dan 

pertumbuhan modal/aset. 

2. Digital Marketing (X1): Diukur melalui penggunaan media sosial, konsistensi konten promosi, dan 

jangkauan interaksi pelanggan secara digital. 

3. Digital Payment (X2): Diukur melalui persepsi kemudahan penggunaan platform pembayaran non-

tunai (QRIS, E-wallet) dan kecepatan proses transaksi. 

4. Manajemen Keuangan (X3): Diukur melalui praktik pencatatan transaksi, pemisahan uang pribadi 

dan usaha, serta perencanaan anggaran operasional. 

 

Metode Analisis Data 

Data diolah menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 25. Tahapan analisis meliputi: 

1. Uji Instrumen: Meliputi uji validitas (membandingkan r-hitung dengan r-tabel) dan uji reliabilitas 

(menggunakan nilai Cronbach's Alpha > 0,60). 

2. Uji Asumsi Klasik: Meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk 

memastikan model regresi memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). 

3. Analisis Regresi Linear Berganda: Digunakan untuk menguji arah dan besarnya pengaruh antar 

variabel dengan model persamaan: 

Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + e 

4. Uji Hipotesis: Meliputi Uji t (parsial) untuk menguji pengaruh masing-masing variabel secara 

individu dan Uji F (simultan) untuk menguji pengaruh secara bersama-sama, serta analisis 

Koefisien Determinasi ($R^2$) untuk melihat sejauh mana model mampu menjelaskan variasi 

variabel dependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskripif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi 

X1 120 2 5 4,420 0,569 

X2 120 1 5 4,106 0,790 

X3 120 1 5 4,201 0,742 

Y 120 1 5 4,215 0,730 

Valid N (listwise) 120 
    

Total 
 

120 100% 
  

Sumber: Output SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 120 responden UMKM di Kecamatan Kemiling, 

diperoleh gambaran umum variabel sebagai berikut: 

1. Kinerja Keuangan (Y): Memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,215, yang menunjukkan bahwa 

mayoritas UMKM mempersepsikan kinerja keuangan mereka dalam kategori baik. 

2. Digital Marketing (X1): Memiliki mean 4,106. 

3. Digital Payment (X2): Memiliki mean 4,201. 

4. Manajemen Keuangan (X3): Memiliki mean 4,201. Hal ini mengindikasikan bahwa responden 

secara umum telah menyadari dan menerapkan teknologi digital serta manajemen keuangan 

dalam skala yang tinggi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients 

Model  Unstandardized 

Coefficients 
 Standardized 

Coefficients 
T 

Sig. 

  B 
Std. 

Error 
Beta  

 

1 (Constant) 8.908 3.005 
 

2.965 .004 
 

X1 -.054 .098 -.042 -.557 .579  
X2 .469 .067 .531 6.981 .000  
X3 .178 .071 .192 2.522 .013 

a Dependent Variable: Y Sumber: Output SPPS 25 
    

Berdasarkan dari hasil olah data yang telah dilakukan menggunakan SPSS 25, dapat dilihat pada 

tabel 13, diperoleh nilai koefisien konstanta (nilai α) sebesar 8.908, untuk nilai koefisien digital 

marketing (nilai β) sebesar -0,054. Untuk nilai koefisien digital payment (nilai β) sebesar 0,469, dan 

untuk nilai manajemen keuangan (nilai β ) sebesar 0,178. Maka dapat diperoleh persamaan regresi 

linear berganda dari data tersebut adalah sebagai berikut: 

Y = 8,908 - 0,054X1 + 0,469X2+ 0,178X3 + e 
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Uji t  

1. Penerapan Digital Marketing (X1): Diperoleh nilai t-hitung -0,557 < t-tabel 1,980 dengan nilai 

signifikansi 0,579 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 ditolak, yang berarti digital marketing 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada sampel ini. 

2. Kemudahan Digital Payment (X2): Diperoleh nilai t-hitung 6,981 > t-tabel 1,980 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, yang berarti kemudahan 

pembayaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

3. Manajemen Keuangan (X3): Diperoleh nilai t-hitung 2,522 > t-tabel 1,980 dengan nilai signifikansi 

0,013 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, yang berarti manajemen keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 
    

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .576a .332 .314 1.89964 

a Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
 

b Dependent Variable: Y 
   

Sumber: Output SPSS Versi 25 

 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,314. Hal ini menunjukkan bahwa variasi kinerja keuangan 

UMKM di Kemiling dapat dijelaskan oleh variabel digital marketing, digital payment, dan manajemen 

keuangan sebesar 31,4%, sedangkan sisanya sebesar 68,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

penelitian ini.  

 

Pembahasan 

Pengaruh Penerapan Digital Marketing terhadap Kinerja Keuangan Temuan bahwa digital 

marketing memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan (-0,054) cukup menarik. Berdasarkan Teori 

Atribusi, kegagalan ini dapat diatribusikan pada faktor internal pelaku UMKM. Meskipun mereka 

menggunakan media sosial, namun penggunaannya belum optimal atau hanya sebatas memposting 

produk tanpa strategi konten, analisis algoritma, atau copywriting yang menarik. Akibatnya, biaya 

(waktu dan kuota) yang dikeluarkan tidak sebanding dengan konversi penjualan yang dihasilkan. Hal ini 

sejalan dengan realita di lapangan di mana banyak UMKM di Kemiling yang memiliki akun bisnis namun 

tidak aktif melakukan engagement dengan pelanggan. 

Pengaruh Kemudahan Digital Payment terhadap Kinerja Keuangan Hasil penelitian ini 

mendukung Technology Acceptance Model (TAM). Kemudahan dalam menggunakan QRIS dan dompet 

digital (ShopeePay, GoPay, OVO) secara signifikan meningkatkan kinerja keuangan. Transaksi yang lebih 

cepat dan higienis (terutama pasca-pandemi) meningkatkan kepuasan pelanggan yang berujung pada 

pembelian berulang (repeat order). Selain itu, sistem digital payment memberikan kemudahan bagi 

pemilik usaha dalam memantau omzet harian secara otomatis tanpa harus menghitung uang tunai 

secara manual, sehingga meminimalkan risiko kehilangan. 

Pengaruh Manajemen Keuangan terhadap Kinerja Keuangan Manajemen keuangan terbukti 

menjadi fondasi penting bagi kinerja keuangan. Pelaku UMKM di Kemiling yang disiplin dalam 
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melakukan pencatatan kas dan mampu memisahkan dana pribadi dengan dana usaha cenderung 

memiliki arus kas yang lebih sehat. Dengan manajemen yang baik, pelaku usaha dapat melakukan 

perencanaan stok barang dengan lebih akurat dan menghindari pemborosan, yang secara langsung 

berkontribusi pada peningkatan laba bersih. 

Analisis Simultan Secara kolektif, integrasi antara teknologi pembayaran yang mudah dan 

manajemen keuangan yang disiplin menciptakan sistem pendukung keputusan yang kuat bagi UMKM. 

Meskipun pemasaran digital belum menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik dalam penelitian 

ini, keberadaannya tetap menjadi bagian dari ekosistem digital yang diperlukan untuk membangun 

brand awareness di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

 

Penerapan kemudahan digital payment dan manajemen keuangan yang baik merupakan faktor 

kunci yang secara signifikan meningkatkan kinerja keuangan UMKM di Kemiling. Sebaliknya, digital 

marketing belum memberikan dampak optimal karena keterbatasan literasi digital pelaku usaha. 

Disarankan bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan kemampuan teknis dalam pemasaran konten dan 

bagi pemerintah untuk memberikan pelatihan manajemen keuangan yang lebih intensif. 
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